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ANALISIS KESIAPAN SISTEM OPERASIONAL LRT UNTUK
INTEGRASI TRANSPORTASI DKI JAKARTA

Nataya Charoonsri Rizani dan Raga Esaning Pamungkas
Progam Studi Teknik Industri Institut Sains dan Teknologi Nasional

ABSTRACT

Government of DKI Jakarta Province was planning to implement ap integrated
system of mass transportation Light Rail Transit (LRT) as one of the modes of
transportation choice. Therefore an operational readiness study was needed. This
study aims to analyze the operational readiness of Light Rail Transit using the
Technology Readiness Level (TRL) method. Based on the results of the research,
the results of the achievement of TRL Light Rail Transit was TRL 7. There were
also several priorities for action items with the matrix Importance-Performance
Analysis (IPA) through focus group discussions with academic experts,

government and companies.

Keywords:

Light Rail Transit, Technology Readiness Level, Importance-Performance
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1. LATAR BELAKANG

Indonesia  merupakan  Negara
berkembang yang memiliki jumlah
penduduk terbesar keempat di dunia,
dimana laju pertumbuhan penduduk
secara konsisten meningkat sebesar
1,72% setiap tahunnya sejak tahun
1970 (BPS, 2017). Provinsi DKI
Jakarta sebagai ibu kota Negara juga
mengalami pertumbuhan penduduk
sebesar 8,67% dari 10,28 juta jiwa
pada tahun 2016 menjadi 10,37 juta
Jiwa pada tahun 2017(JAKARTA
Open Data, 2017). Sementara itu,
Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) tumbuh 6,22% pada tahun

2017 dan tahun sebelumnya (BPS
PROVINSI DKI JAKARTA,2017).
Salah satu tantangan yang dihadapi
oleh Indonesia khususnya Provinsi
DKI Jakarta adalah menemukan
sebuah sistem transportasi massal
yang saling terintegrasi untuk
menggerakan sumber daya yang
dimiliki dalam mendukung
perkembangan  ekonomi  yang
berkembang pesat. Jumlah
kendaraan bermotor di DKI Jakarta
sebanyak 17,4 juta kendaraan
dengan rincian 13,9 juta untuk
kendaraan roda dua sementara untuk
kendaraan roda empat sebanyak 3,5
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juta kendaraan (BPS PROVINSI
DKI JAKARTA, 2015). Artinya
jumlah kendaraan yang ada dijakarta
melebihi jumladari penduduk DKI
Jakarta itu sendiri yang hanya
sebesar 10,37 juta jiwa. Angka
tersebut pasti meningkat, mengingat
data tersebut adalah data pada tahun
2016. Jika hal tersebut tidak dapat
diselesaikan maka akan dapat
diprediksi 2-4 tahun kedepan akan
terjadi kemacetan total di jalan raya.
Jika terjadi sebuah kemacetan maka
akan menyembabkan terhambatnya
aktivitas ekonomi yang tentunya
akan menghabambat pertumbuhan
ekonomi di DKI Jakarta. PEMPROV
DKI Jakarta sudah menyiapkan
sebuah program untuk
menyelesaikan permasalahan itu
melalui pembangunan transportasi
massal yang saling terintegrasi
dalam bentuk MRTJ, LRT, dan BRT
(Mass Rapid Transit Jakarta, Light
Rail Transit, dan Bus Rapid Transit).
Dari sumber PEMPROV DKI
Jakarta melalui BUMD yang
menaungi sistem transportasi LRT
vaitu PT. JAKPRO dalam kegiatan
Indonesia Railways Conferrence
tahun 2018 menuturkan bahwa
teknologi yang akan diterapkan
dalam sistem transportasi LRT ini
adalah yang baru akan diterapkan di
Indoneisa.

Sebagai sebuah teknologi pada
sistem transportasi yang baru dan
belum beroperasi, tantangan yang
dihadapi adalah membuat suatu
penilaian yang  jelas dan
terdokumentasikan dari kesiapan
operasional dan risiko, dan
melakukannya pada poin- poin kunci
dalam siklus hidup program tersebut
(Mankins, 2009). Maka dari itu,
diperlukan sebuah studi yang

menilai kesiapan operasional pada
sistem transportasi LRT (Light Rail
Transit) JAKPRO untuk mendukung
program Jakarta Integrated Mass
Transportation.

2. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini  bertujuan  untuk
menganalisa kesiapan operasional
pada sistem transportasi LRT (Light
Rail ~ Transit) JAKPRO untuk
mendukung  program  Jakarta
Integrated Mass Transportation
dengan  menggunakan  Metode
Technology Readiness Level (TRL).
Diharapkan dapat diketahui capaian
TRL untuk kesiapan operasional
pada sistem transportasi tersebut.
Juga diharapkan didapatkan
prioritas actions items berdasarkan
indikator-indikator pada level TRL.

3. BATASAN MASALAH

Beberapa batasan masalah dilakukan

untuk lebih mengarahkan hasil dari

penelitian ini, yaitu

1. Objek penelitian adalah LRT
(Light Rail Transtit) vyang
dikelola oleh PT. JAKPRO

2. Wawancara dan  pengisian
kuesioner dilakukan dengan
pakar dari bidang akademik,
pemerintah, dan industri
(perusahaan).

3. Penelitian tidak termasuk akan
infrastruktur stasiun dan struktur
jalan.

4. LANDASAN TEORI
Transportasi

Transportasi adalah  kegiatan
pemindahan orang dan atau barang
dari suatu tempat ke tempat lain baik
melalui angkutan darat, angkutan
perairan maupun angkutan udara
dengan menggunakan alat angkutan
(Hasim Purba, 2005). Sementara,
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menurut Miro (2005) transportasi
dapat diartikan usaha memindahkan,
menggerakkan, mengangkut, atau
mengalihkan suatu objek dari suatu
tempat ke tempat lain, di mana
ditempat lain ini objek tersebut lebih
bermanfaat atau dapat berguna untuk
tujuan-tujuan tertentu. Maka dapat
disimpulkan  bahwa  pengertian
transportasi adalah sebuah prosses
kegiatan yang membawa sumber
daya berpindah dari satu tempat ke
tempat lain dengan menggunakan
kendaraan yang didasarkan pada
tujuan tertentu.

LRT (Light Rail Transit)

Light Rail Transit (LRT) adalah
salah satu jenis urban passenger
fransportation  yang  beroperasi
dipermukaan jalan baik memiliki
jalur khusus maupun memakai jalur
umum. LRT merupakan kereta api
rel listrik yang menjadi bagian dari
Mass Rapid Transit (MRT) dengan
cakupan wilayah yang lebih kecil
dan bentuk armada yang lebih
kompak dengan bobot yang ringan.
LRT sudah banyak diterapkan di
Negara-negara di dunia, di Asia
Tenggara sendiri sudah diterapkan di
beberapa Negara seperti Singapura,
Malaysia, Vietnam, Filipina bahkan
Kamboja dan Laos. Pada nantinya
LRT pun akan dibangun dan
dikembangkan di Jakarta.
Technology Readiness Level
Technology Readiness Level adalah
tingkat kondisi kematangan atau
kesiapterapan suatu hasil penelitian
dan  pengembangan  teknologi
tertentu  yang  diukur  secara
sistematis dengan tujuan untuk dapat
diadopsi oleh pengguna, baik
pemerintah,  industri  maupun
masyarakat

(KEMENRISTEKDIKTI,  2016).
Pada decade 1970- an, pengukuran
Technology  Readiness Level
pertama kali diperkenalkan oleh
NASA (National Aeronautics and
Space  Administration), yang
digunakan sebagai alat untuk
menyeleksi vendor teknologi yang
sesuai dengan kebutuhannya, dalam
mengurangi adanya risiko
kegagalan. Technology Readiness
Level memiliki sebuah tingkatan
atau /evel dari skala 1-9, yang mana
antara satu tingkat dengan tingkatan
yang lainnya memiliki keterkaitan
dan menjadi landasan bagi tingkat
berikutnya
(KEMENRISTEKDIKTI,  2016).
Maka dapat diartikan Technology
Readiness Level adalah sebuah
tingkat kesiapan teknologi untuk
diterapkan dan diadopsi oleh
khalayak umum serta memiliki
sebuah skala 1-9 yang masing-
masing tingkatan skala memiliki
indikator dan menjadi landasan
untuk indikator tingkat skala
selanjutnya.

TRL 01

Pada tingkatan yang pertama ini
dimana adanya prinsip dasar dari
teknologi diteliti dan dilaporkan.
TRL 02

Pada tingkatan yang kedua ini
dimana adanya formulasi konsep
dan/atau aplikasi formulasi.

TRL 03

Pada tingkatan yang ketiga ini
dimana adanya pembuktian konsep

fungsi dan/atau karakteristik
penting.
TRL 04
Pada tingkatan yang keempat ini
dimana adanya validasi
komponen/subsistem dalam

lingkungan laboratorium, berikut ini
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adalah indikatornya

TRL 05

Pada tingkatan yang kelima ini
dimana adanya validasi
komponen/subsistem dalam suatu
lingkungan

TRL 06

Pada tingkatan yang keenam ini
dimana demonstrasi model atau
prototipe sistem/subsistem dalam
suatu lingkungan yang relevan.

TRL 07

Pada tingkatan yang ketujuh ini
dimana demonstrasi prototipe sistem
dalam lingkungan yang sebenarnya,
berikut ini adalah indikatornya

TRL 08

Pada tingkatan yang kedelapan ini
dimana sistem telah lengkap dan
handal melalui pengujian dan
demonstrasi  dalam  lingkungan

sebenarnya.

TRL 09

Pada tingkatan yang kesembilan ini
dimana sistem benar-benar

teruji/terbukti melalui keberhasilan
pengoperasian

Focuss Group Discussions

Diskusi Kelompok Terarah atau
Focus Group Discussion merupakan
suatu proses pengumpulan informasi
mengenai suatu masalah tertentu
yang sangat spesifik (Irwanto, 2007).
Henning dan Columbia (1990)
menjelaskan bahwa diskusi
kelompok terarah adalah wawancara
dari sekelompok kecil orang yang
dipimpin seorang narasumber atau
moderator yang mendorong peserta
untuk berbicara terbuka dan spontan
tentang hal yang dianggap penting
dan berkaitan dengan topik saat itu.
Menurut Andi Prastowo (2008)
Diskusi Kelompok Terarah
merupakan suatu bentuk penelitian

kualitatif dimana sekelompok orang
dimintai pendapatnya mengenai
suatu produk, konsep, layanan, ide,
iklan, kemasan / situasi kondisi
tertentu. Tujuan dari Diskusi
Kelompok Terarah itu sendiri adalah
untuk memperoleh masukan atau
informasi mengenai permasalahan
yang bersifat lokal dan spesifik.
Penyelesaian masalah ini ditentukan
oleh pihak lain setelah informasi
berhasil dikumpulkan dan dianalisis.
Karakteristik  diskusi  kelompok
terarah adalah jumlah peserta yang
terbatas dan peserta diskusi berasal
dari satu populasi yang sama.

Importance Performance Analysis
Metode Importance Performance
Analysis (IPA) pertama kali
diperkenalkan oleh Martilla dan
James (1977) dengan tujuan untuk
mengukur hubungan antara persepsi
konsumen dan prioritas peningkatan
kualitas produk/jasa yang dikenal
pula sebagai quadrant analysis
(Brandt, 2000 dan Latu & Everett,
2000). IPA telah diterima secara
umum dan dipergunakan pada
berbagai bidang kajian karena
kemudahan untuk diterapkan dan
tampilan  hasil analisa  yang
memudahkan usulan  perbaikan
kinerja . [PA mempunyai fungsi
utama untuk menampilkan informasi
berkaitan  dengan faktor-faktor
pelayanan yang menurut konsumen
sangat mempengaruhi kepuasan dan
loyalitas mereka, dan faktor-faktor
pelayanan yang menurut konsumen
perlu ditingkatkan karena kondisi
saat ini  belum  memuaskan,
Importance Performance Analysis
(IPA) secara konsep merupakan
suatu model multi- atribut. Tehnik
ini mengidentifikasi kekuatan dan
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kelemahan penawaran pasar dengan
menggunakan dua kriteria yaitu
kepentingan relatif atribut dan
kepuasan konsumen. Penerapan
teknik [PA  dimulai  dengan
identifikasi atribut-atribut yang

relevan terhadap situasi pilihan yang
diamati. Daftar atribut-atribut dapat
dikembangkan dengan mengacu
kepada literatur-literatur, melakukan

mterview, dan  menggunakan
penilaian
s )
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manajerial.  Di  lain  pihak,
sekumpulan atribut yang melekat
kepada barang atau jasa dievaluasi
berdasarkan  seberapa  penting
masing-masing produk tersebut
bagi konsumen dan bagaimana jasa
atau barang tersebut dipersepsikan
oleh konsumen. Evaluasi ini

biasanya dipenuhi dengan
melakukan survey terhadap sampel
yang terdiri atas konsumen. Setelah
menentukan atribut- atribut yang
layak, konsumen ditanya dengan dua
pertanyaan. Satu adalah atribut yang
menonjol dan yang kedua adalah

kinerja perusahaan yang
menggunakan  atribut  tersebut.
Dengan  menggunakan  mean,

median atau pengukuran ranking,
skor kepentingan dan kinerja atribut
dikumpulkan dan diklasifikasikan ke
dalam kategori tinggi atau rendah:
kemudian dengan memasangkan
kedua set rangking tersebut, masing-
masing atribut ditempatkan ke dalam
salah satu dari empat kuadran
kepentingan kinerja (Crompton dan
Duray, 1985). Skor mean kinerja
dan kepentingan digunakan sebagai
koordinat untuk memplotkan atribut-
atribut individu pada matriks dua
dimensi.

5. METODE PENELITIAN
Metodologi penelitian dapat dilihat
pada gambar 1.

Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer.
Data primer merupakan data yang
dikumpulkan oleh peneliti melalui
wawanca langsung dengan salah satu
owner atau pengelola LRT. Data
primer yang menggunakan
instrumen penelitian merupakan data
primer yang bersifat kualitatif.

Data primer yang bersifat kualitatif
ini akan divalidasi melalui focus
group discussion (FGD). Pada
kegiatan FGD juga dilakukan
pengisian kusioner oleh para pakar
peserta diskusi.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penilaian TRL
menggunakan teknometer,
didapatkan hasil capaian tingkat
kesiapan teknologi  /light  rail
penilaian TRL 8 menghasilkan nilai
awal sebesar 489%, setelah
divalidasi dalam focus group
discussion terdapat perubahan nilai
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pada indikator “Proses fabrikasi
diujicobakan pada skala
percontohan” pada TRL 8 dari 40%
menjadi 60%. Sehingga
mendapatkan nilai akhir sebesar
51,1% seperti pada gambar 2.

Pada indikator bentuk, kesesuaian
dan fungsi komponen kompatibel
dengan sistem operasi dan Diagram
akhir ~selesai dibuat penilaian
diberikan sebesar 100%. Penilaian
tersebut diberikan karena bentuk,
kesesuaian dan  fungsi  dari
komponen pendukung dan utama
telah kompatibel serta diagram akhir
telah selesai dibuat oleh PT.
JAKPRO selaku owner dari light rail
transit DKI JAKARTA.
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Untuk indikator mesin dan peralatan
telah diuji dalam lingkungan
produksi mendapat nilai  80%
dikarenakan rolling stock telah diuji
oleh Hyundai Motors sebagai
perusahaan yang menangani
pembuatan awal atau prototipe

rolling stock di Korea Selatan.
Sementara untuk proses fabrikasi
diujicobakan pada skala percontohan
mendapat nilai 60% dikarenakan
seluruh komponen yang difabrikasi
oleh beberapa perusahaan belum
dilakukan ujicoba pada skala
percontohan yang hampir sama
dengan kondisi lingkungan
sesungguhnya, contohnya adalah
PT.LEN sebagai perusahaan yang
melakukan proses produksi
persinyalan “Moving Block™ belum
melakukan ujicoba pada skala yang
sama dengan kondisi gperasional
seutuhnya.

Untuk dua indikator uji proses
fabrikasi menunjukan hasil dan
tingkat produksi yang dapat diterima
dan uji seluruh fungsi dilakukan
dalam simulasi lingkungan operasi
mendapat nilai 40% dikarenakan
kedua indikator tersebut belum
secara berhasil dala beberapa proses
pengujian yang dilakukan pada saat
bulan oktober 2018, sementara poin
indikator semua material dan
peralatan tersedia untuk digunakan
dalam  produksi dan  sistem
memenuhi kualifikasi melalui test
dan evaluasi mendapat nilai 20%
dikarenakan material atau bahan
baku belum tersedia secara utuh,
karena industri hulu nasional sebagai
sumber bahan baku mentah proses
produksi belum mampu
menyediakan  material sesuai
permintaan sehingga harus impor
beberapa bahan material dari Belgia,
Perancis, dan juga Tiongkok.
Sementara untuk indikator siap
untuk operasional secara penuh juga
belum dapat terpenuhi sama sekali
dikarenakan, ketidak mungkinan
melakukan operasional secara penuh
jika seluruh indikator diatas belum
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mencapai  80%  sebagai  batas
minimum.

Analisis Importance Performance
Analysis

Setelah dilakukan penilaian TRL dan
dirumuskan action items
berdasarkan kebutuhan indikator
pada capaian TRL terakhir,
diperoleh kuadran IPA yang terbagi
atas empat kuadran yang ditunjukan
pada gambar 3.

Kuadran IPA dibagi atas 4 kuadran
vang terbagi oleh c-line dengan nilai
sumbu- x sebesar 197143 yang
menempatkan garis pada posisi yang
lebih mendekati nilai rendah yaitu 1
dan sumbu-y dengan nilai 4,51429
yang menempatkan pada garis yang
cukup tinggi yaitu 5. Nilai c-line
vang demikian membuat pembagian
kuadran lebih besar pada bagian
bawah dan sangat kecil pada bagian
atas, itu semua terjadi dikarenakan
tingginya nilai importance dari
action items yang dirumuskan
karena tujuannya untuk
meningkatkan  tingkat  kesiapan
teknologi light rail transit.

Kuadran IPA
KUADRAN :. RUADRANY

I N

RUADRANI!  KUADRANNY

5. KESIMPULAN

Setelah dilakukan pengolahan serta
analisis data, dapat disimpulkan
bahwa:

a) Tingkat kesiapan operasional
light rail transit DKI Jakarta
mencapai TRL 7, Yaitu demonstrasi
prototipe sistem dalam linkungan
sebenarnya.

b) Untuk meningkatkan tingkat
kesiapan teknologi light rai transit ke
tingkatan yang selanjutnya yaitu TRL
8, dirumuskan beberapa action items
berdasarkan indikator-indikator pada
TRL 8 yang belum terpenuhi,

c) Memprioritas  pelaksanaan
pada action items yang terletak pada
kuadran I (Concentrate Here) yaitu
segera melakukan tes dan evaluasi
untuk sistem, menyelesaikan proses
pembangunan dan pengembangan
komponen penunjang, dan meminta
pemerintah untuk mencari investor
dalam proses pelaksanaan produksi
komponen penunjang dan pendukung
serta pada kuadran II (Keep Us The
Good Work) yaitu melakukan uji
coba seluruh komponen pendukung
sistem light rail transit secara penuh
dan meminta perusahaan nasional
yang bergerak pada industri hulu
untuk menyiapkan material yang
dibutuhkan.

6. SARAN

Saran bagi penelitian selanjutnya
berdasarkan rekomendasi prioritas
pelaksanaan action items untuk
meningkatkan capaian TRL light rail
transit  antara  lain  penelitian
mengenai industri manufaktur kereta
api indonesia, penelitian material

Gambar 3 Matriks IPA komponen pendukung dan penunjang
seperti  Cablling, Signal “Moving
Jurnal Sain dan Teknologi TEKNIK UTAMA. Edisi khusus, Juli 2019
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Block”dan Rolling Stock, serta
analisa biaya investasi pada industri
transportasi.
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